
SAMBUTAN dan harap-
an yang luar biasa atas 
kunjungan Presiden 
Amerika Serikat (AS) 

Barack Obama ke Indonesia 
berbanding terbalik dengan 
hasil konkret yang dicapai. 

Dalam kunjungan yang ha-
nya berlangsung kurang dari 
20 jam itu--dari pukul 16.15 
WIB, Selasa (9/11), hingga 
pukul 11.30 kemarin--Obama 
lebih banyak menyampaikan 
janji serta bernostalgia melalui 
pidato. Tidak 
ada  komit -
men khusus 
yang ditanda-
tangani antara 
Obama dan 
Presiden Susi-
lo Bambang 
Yudhoyono.

Obama me-
mang meng-
inginkan agar 
investasi AS 
k e  I n d o n e -
sia, yang kini 
masih berada 
di peringkat 
ketiga setelah 
China dan Jepang, naik menjadi 
yang pertama. Itu ia sampaikan 
saat konferensi pers seusai me-
lakukan pembicaraan dengan 
SBY di Istana Negara.

Namun, bagaimana langkah 
menuju peningkatan investasi 
itu dilakukan tidak dijabarkan. 
Dalam kunjungan ‘pulang 
kampung’ tersebut Obama bah-
kan tidak membawa menteri 
di kabinetnya dan rombongan 
pengusaha. 

Obama ‘hanya’ ditemani Ibu 
Negara AS Michelle Obama, 
pa ra staf kepresidenan, dan 
rombongan wartawan AS. 

Kondisi kontras terjadi pada 
kunjungan Presiden Austria 
Heinz Fischer ke Jakarta pada 
saat yang bersamaan. Sambut-
an terhadap Fischer amat se-
der hana dan jauh dari gegap 
gempita.

Bahkan, saat Fischer dan 
SBY melakukan pembicaraan 
di dalam Istana Negara, Selasa 
pagi, di halaman istana sejum-
lah pekerja sedang merapikan 
karpet merah untuk menyam-
but Obama sore harinya.

Ketika konferensi pers pun, 
alat penerjemah yang di berikan 
kepada Fischer sempat mati. 

Padahal, Fischer membawa 
rombongan penting. Dalam 
lawatannya, Presiden Austria 
itu membawa 53 pelaku bisnis. 
Ia juga membawa Menteri Eko-
nomi Reinhold Mitterlehner.

Hasilnya pun lebih konkret. 
Austria menawarkan 13 kerja 
sa ma ekonomi melalui proyek 
investasi untuk pembangunan 
infrastruktur dalam berbagai 
bi dang kepada Indonesia.

Berbagai proyek itu di anta-
ra nya pengembangan dan pe-
nyediaan mesin pemeliharaan 
jalur kereta api antara Plas-
ser and Theurer Export von 

Bahnbauma-
s c h i  n e n 
G m b H  d a n 
D i r e k t o r a t 
Jenderal Per-
keretaapian; 
penyedia an 
alat-alat tek-
nologi perke-
retaapian an-
tara Lisinger 
Maschinen-
b a u  G m b H 
d a n  D i t  j e n 
Perkeretaapi-
an Kemenhub; 
serta penye-
dia an sistem 

pengolahan air limbah antara 
Ovi vo Austria GmbH dan Ke-
menterian Pertahanan.

Memang, jika dibandingkan 
dengan AS, nilai perdagangan 
Austria di Indonesia tergo-
long kecil. Nilai perdagangan 
AS dan Indonesia pada 2009 
mencapai US$15,5 miliar, se-
dangkan Austria dan Indonesia 
hanya US$300 juta (1/50 perda-
gangan AS). Dengan AS, sejak 
2005 Indonesia selalu surplus. 
Sementara dengan Austria kita 
terus defi sit. 

Toh, kunjungan Obama te-
tap menghibur. Itu setidaknya 
tecermin dari sambutan ha ngat 
terhadap Obama baik saat di 
Istana Negara, di Istiqlal, mau-
pun di Universitas Indonesia.

Lebih-lebih saat Obama me-
nye butkan kata-kata ‘Sarinah, 
becak, bemo, bakso, nasi go-
reng, emping, kerupuk, dan 
sate’. Juga, tepuk tangan meriah 
saat Obama menyebut, ‘As-
salamualaikum, selamat pagi, 
pulang kampung nih, Bhinneka 
Tunggal Ika’, dan ‘Pancasila’. 
(*/*/X-7)

thalatie@mediaindonesia.com
Berita terkait hlm 2

PENELITIAN di Amerika Serikat menemukan semakin ting gi 
kandungan isofl avon dalam produk kedelai semakin man jur 
menurunkan kemungkinan serangan kanker payudara.

Dalam penelitian yang melibatkan 683 perempuan pasien 
dan 611 perempuan tanpa kanker payudara diketahui peserta 
yang mengonsumsi isofl avon paling banyak memiliki risiko 
30% lebih rendah terserang tumor invasif.

Secara lebih spesifi k, peneliti menemukan di antara perem-
puan premenopause, mereka yang mengonsumsi isofl avon 
memiliki 30% penurunan risiko penyakit tahap satu, 70% meng-
alami penurunan risiko tumor lebih besar, dan 60% mengalami 
penurunan risiko kanker payudara stadium dua. Namun, efek 
isofl avon tidak terlihat pada perempuan menopause.

Menurut penelitian itu, kandungan isofl avon yang ditemu-
kan hanya dalam makanan tertentu ini mengandung antioksi-
dan yang berfungsi sebagai perlindungan terhadap kanker 
payudara. “Makan isofl avon terbukti berhubungan dengan 
karakteristik kanker payudara yang lebih dapat diobati dan 
kurang parah,” kata peneliti Anne Weaver dari University at 
Buffalo. (Healthday News/*/X-5)

DUA kepala negara datang bersamaan di Jakarta. Namun, 
ke hadiran mereka mendapat tanggapan dan perlakuan yang 
berbeda, bahkan sangat kontras.

Kepala negara yang pertama tiba di Jakarta, Selasa (9/11), 
ada lah Presiden Austria Heinz Fischer. Beberapa jam kemu-
dian, baru datang rombongan Presiden Amerika Serikat Ba-
rack Obama.

Publik memang tidak terlalu mengenal Presiden Heinz Fi-
scher. Pengamanan terhadap rombongan Presiden Fischer pun 
sebatas protap yang ada.

Berbeda dengan Fischer, kedatangan Barack Obama jelas 
menyedot perhatian. Bukan hanya karena lebih populer di mata 
publik, Obama juga berasal dari sebuah negara adidaya.

Itu sebabnya, aparat keamanan menyiagakan kekuatan pe nuh 
untuk mengamankan kedatangan Obama. Bahkan, se jumlah 
jalan ditutup begitu rombongan berjalan dari Banda ra Halim 
Perdanakusuma menuju Istana Merdeka, yang menye babkan 
kemacetan luar biasa.

Pesona Obama memang 
luar biasa. Gaya bicaranya 
yang terkadang diselingi 
de ngan bahasa Indonesia, 
membuat orang nomor satu 
di Amerika dan pernah seko-
lah di Menteng itu, membuat 
orang terpana.

Yang kemudian menjadi 
perdebatan di publik, seber-
apa pentingkah kehadiran 
Presiden Obama di Jakarta 
yang tidak lebih dari 24 
jam itu?

Jelas, jawabannya tidak 
pen ting. Itu terlihat dari di-
per singkatnya kunjungan Presiden Barack Obama. Juga, tidak 
ada tokoh penting Amerika lainnya yang dibawa Obama ke 
Ja karta.

Namun, bagaimanapun kehadiran Obama tentu memiliki 
makna. Setidaknya makna simbolis. Kunjungannya ke Masjid 
Istiqlal, misalnya, mempertegas bahwa Amerika tidak berniat 
perang melawan Islam.

Politik simbolis itulah yang sesungguhnya dibawa Obama 
ke Jakarta. Itu pula yang menyebabkan Obama tidak banyak 
mengumbar janji karena kekalahan Partai Demokrat dalam 
pemilu sela pekan lalu.

Berbeda dengan Obama, kedatangan Presiden Heinz Fischer 
terkesan biasa-biasa saja. Tidak ada penyambutan dan perla ku-
an luar biasa. Tetapi, kunjungan Presiden Fischer justru mem-
berikan makna yang lebih penting. Lihat, misalnya, puluhan 
pengusaha yang dibawa Fischer ke Jakarta.

Jelas, itu mencerminkan keinginan kuat Austria untuk men-
jalin dan membangun hubungan ekonomi dengan Indonesia 
yang jauh lebih konkret.

Menurut Fischer, negaranya sangat tertarik untuk mena-
namkan investasi di bidang green technology, kesehatan, dan 
infrastruktur.

Tentu bukan tempatnya kita membandingkan nilai investasi 
dan perdagangan antara Austria dan Amerika Serikat dalam 
hubungannya dengan Indonesia.

Yang ingin kita katakan janganlah nama besar sebuah 
negara membuat kita berlebihan dalam memperlakukan ke-
pala negara. Jangan pula, nama besar itu membuat kita lupa 
membedakan mana kepala negara yang membawa nilai-nilai 
strategis, mana yang hanya simbolis.

Obama tidak mencerminkan bahwa Indonesia penting. Kalau 
penting, mengapa kunjungan yang sudah singkat dipersingkat 
lagi? Obama terkesan ingin cepat-cepat meninggalkan Indo-
nesia.
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Obama tidak 
mencerminkan bahwa 
Indonesia penting. 
Kalau penting, 
mengapa kunjungan 
yang sudah singkat 
dipersingkat lagi?’’

Berdych Buka Peluang
Lolos ke Final ATP
Tomas Berdych membuka 
peluang untuk berlaga 
di London setelah 
mendepak petenis 
tuan rumah pemegang 
wildcard Florent Serra.
Olahraga, Hlm 26

REUTERS/CLAUDIO BRESCIANI/SCANPIX SWEDEN

MI/ROMMY PUJIANTO

Obama Bawa Retorika
Fischer Bawa Proyek

BERKUNJUNG KE ISTIQLAL: Presiden AS Barack Obama bersama istrinya, Michelle Obama, mendengarkan 
penjelasan Imam Besar Masjid Istiqlal KH Ali Mustofa Yakub saat mengunjungi masjid itu di Jakarta, kemarin.

ERUPSI MERAPI: Gunung Merapi kembali menyemburkan awan panas 
dilihat dari Desa Kalitengah, Sleman, Yogyakarta, kemarin.

Presiden Austria Heinz Fischer 
menyertakan 53 pengusaha Austria 
dan menteri ekonomi.

Thalatie Yani

SELAMA satu pekan berkantor 
di Yogyakarta, Badan Nasio-
nal Penanggulangan Bencana 
(BNPB) dinilai belum berkontri-
busi dalam penanggulangan 
bencana Merapi. Bahkan Ketua 
Komisi IX Ribka Tjiptaning 
me nyatakan keberadaan BNPB 
justru membuat kebijakan men-
jadi terlalu formal dan birokra-
tis. 

“Pemda kan lebih tahu apa 
yang terjadi dan apa yang di-
per lukan, bagaimana langkah 
penanganannya. Pemda juga 
su dah memiliki sistem yang 
baik untuk menangani bencana 
ini. Karena itu, keberadaan 
BNPB justru menjadikan pena-
nganan bencana itu lamban,” 
kata Ribka di sela-sela kunjung-
an ke Posko Utama Penanggu-
langan Bencana Merapi di 

Sta dion Maguwoharjo, Sleman, 
Yogyakarta, kemarin.

Menurut Ribka, pemerintah 
sudah memberikan tambahan 
dana Rp200 miliar kepada 
BNPB untuk menangani benca-
na Merapi. Namun, belum ada 
dana cair ke pemda terkait. 
BNPB juga dinilai boros. Apa-
lagi, personel BNPB saat bertu-
gas menginap di hotel. 

Anggota DPRD Sleman Ren-
dradi Suprihandoko sepakat 
dengan penilaian bahwa kon-
tribusi BNPB belum terlihat. 

Berbelitnya jalan untuk mem-
peroleh bantuan itu membuat 
pengungsi frustrasi. Mereka 
pun lebih memilih mencari 
ban tuan ke posko-posko nonpe-
merintah. Itu diakui pengungsi 
asal Pakem, Sleman, Anang, 42. 

Kepala BNPB Syamsul Maarif 

gerah dituding telah mengabai-
kan pengungsi. Ia mengung-
kap  kan berbagai pemberitaan 
telah mengadu BNPB dengan 
pemda terkait dengan adanya 
pengungsi mandiri yang menu-
rut dia menyesatkan. 

Di sisi lain, kemarin, intensi-
tas erupsi dilaporkan menurun, 
tetapi Merapi masih mengeluar-
kan suara gemuruh. Hujan abu 
tipis menerpa kawasan barat 
gunung itu. 

Ketua Pusat Vulka nologi 
dan Mitigasi Bencana Geo logi 
Surono menyatakan se jak letus-
an 3-4 November 2010, intensi-
tas letusan Merapi fl uktuatif. 
Merapi kini mem ben tuk kubah 
lava baru mencapai 28 meter 
kubik per detik. (Tim/X-9)

Berita terkait hlm 7-8

Setelah BNPB di Yogyakarta 
Birokrasi Bantuan kian Rumit

Heinz Fischer
Presiden Austria

REUTERS/JASON REED

REUTERS/SIGIT PAMUNGKAS
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MESKI sudah ber-
sedia mengha-
diri undangan 
jamuan makan 

malam dari Presiden Susilo 
Bambang  Yudhoyono  d i 
Istana Negara Jakarta, Selasa 
(9/11), hal itu tidak menjadi 
jaminan hubungan mantan 
Presiden Megawati Soekar-
noputri  dengan Presiden 
Yudhoyono telah membaik.

Dalam pandangan pengamat 
politik dari CSIS J Kristiadi, 
kehadiran Megawati dalam 
jamuan makan malam itu ada-
lah lebih pada penghormatan-
nya kepada Presiden AS Barack 
Hussein Obama ketimbang 
rencana rekonsiliasi nasional.

“Masalah yang terjadi di an-
tara dua tokoh politik itu ada-
lah masalah pribadi. Itu sangat 
personal. Bukan kalkulasi poli-
tik, ini kalkulasi personal,” ujar 
Kristiadi kepada Media Indone-
sia, kemarin.

Untuk pertama kalinya, sejak 
tidak lagi menjabat sebagai 
presiden pada 2004, Megawati 
menginjakkan kaki di Istana 
Kepresidenan di acara jamuan 
makan malam itu. Megawati 
selama ini dikenal kukuh de-
ngan pendiriannya tidak mau 
menyambangi istana meski 
setiap tahunnya diundang 
menghadiri acara kenegaraan, 
misalnya peringatan Hari Ke-
merdekaan.

Kesediaan Megawati kali ini 
untuk hadir dalam jamuan 
tersebut dan berada satu ruang-
an dengan Presiden Yudho-

yono, menurut Kristiadi, lebih 
karena penghormatannya ke-
pada seorang presiden dari 
ne gara adidaya, sebuah mo-
mentum yang sangat langka. 

“Jadi itu karena ada faktor 
Obama dan Michelle Obama 
saja. Bisa duduk berdampingan, 
itu suatu hal yang sangat lang-
ka,” kata Kristiadi.

Namun, bila kehadiran Me-
gawati dikaitkan dengan ke-
mungkinan rekonsiliasi antara 
putri presiden pertama Indone-
sia itu dan Yudhoyono, ia ber-
pendapat jalan menuju ke sana 
masih panjang. “Saya kira itu 
tetap merupakan suatu kema-
juan menuju ke sana. Tapi saya 
kira masih lama. Hitung-hi-
tung annya masih banyak,” 
tandasnya.

Ia justru melihat sosok Taufi q 
Kiemas yang dinilainya lihai 
dalam bermanuver politik. 
Kehadiran istrinya itu akan 
dimanfaatkannya sebagai in-
strumen untuk bermanuver. 
“Ini jadi instrumen Taufi q Kie-
mas untuk lebih bermanuver. 
Itu pasti iya. Tapi saya kira 
sampai situ saja, tidak mungkin 
lebih jauh lagi untuk saat ini,” 
kata Kristiadi. 

Kematangan politik
Di tempat terpisah, politikus 

senior PDIP Pramono Anung 
menyebutkan kehadiran Mega-
wati itu tidak mengubah sikap 
partai selaku pengontrol peme-
rintah. Kesediaan Ketua Umum 
PDIP itu lebih pada kematang-
an dalam berpolitik dan ber-
demokrasi.

“Kedatangan Ibu Mega bu-
kan hal yang tiba-tiba karena 
kebetulan pagi harinya saya 

bertemu beliau dan Pak Taufi q 
Kiemas. Kedatangan Bu Mega 
adalah untuk memperlihatkan 
demokrasi di Indonesia ber-
jalan dengan baik walau ada 
perbedaan pendapat dan po-
sisi politik yang berbeda,” kata 

Wakil Ketua DPR itu kepada 
wartawan di Jakarta, kemarin.

Menurut Pramono, PDIP 
tetap menempatkan diri seba-
gai pihak pengontrol di luar 
pemerintahan yang keduduk-
annya setara dengan pemerin-

tahan Yudhoyono.
“Kita ingin perlihatkan bah-

wa bangsa dalam kondisi be-
gini, demokrasi berjalan de-
ngan baik.’’ (Din/P-2)

edy@mediaindonesia.com

Islah Mega-SBY masih Jauh
Bagi Megawati, keberadaan Obama jauh 
lebih penting ketimbang Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. 

Edy Asrina Putra

DINAMIKA

Refly Ikut Diperiksa
Tim Investigasi

TIM investigasi dugaan suap 
hakim konstitusi akhirnya 
merampungkan prosedur stan-
dar operasi (SOP) sebagai pan-
duan pelaksanaan tugasnya. 
Salah satu poin yang disepakati 
tim adalah, meski Refl y Harun 
sebagai ketua tim, ia juga akan 
menjadi salah satu pihak yang 
akan diperiksa oleh tim ini. 

Kesimpulan itu disampaikan 
juru bicara tim, Saldi Isra, saat 
memberikan keterangan pers 
seusai pertemuan di lantai 11 
Gedung Mahkamah Konstitusi, 
Jakarta, kemarin.

Ia memaparkan, seluruh per-
sonel tim akan mengidenti-
fi kasi pihak dan saksi mana saja 
yang akan diperiksa. Pemang-
gilan para saksi harus disepa-
kati tim secara penuh. 

“Saat ini belum diinventari-
sasi siapa saja yang akan kita 
panggil. Kalau mau tahu, salah 
satunya Refl y Harun yang akan 
dimintai keterangan,” ujarnya.

Ditegaskannya, hal itu pen-
ting karena Refl y menjadi po-
kok dalam investigasi tersebut. 
Dengan demikian, pemeriksaan 
tidak harus dipimpin oleh Refl y 
selaku ketua tim.

“Pemeriksaan tidak harus 
dipimpin oleh ketua tim. Posi-
sinya Refl y bukan pemimpin, 
bukan dia yang menentukan. 
Ini kan sebenarnya bahasa lain 
yang mengikat Refl y saja untuk 
masuk dalam bagian tim, ka-
rena dia yang menjadi lokus 
utama yang akan dibuktikan,” 
tutur Saldi.

Dalam pertemuan kedua tim 

kali ini hanya diikuti oleh tiga 
personel. Selain Refl y dan Saldi, 
personel lainnya yang hadir 
adalah Bambang Widjojanto. 
Adnan Buyung Nasution absen 
karena harus menghadiri per-
temuan dengan Duta Besar 
China, sedangkan Bambang 
Harymurti baru kembali dari 
Canberra, Australia, hari ini.

Ia menjelaskan lebih lanjut, 
langkah tim saat ini adalah 
mempelajari terlebih dulu tu-
lisan opini yang dibuat Refl y di 
sebuah surat kabar nasional. 
Dari situ, tim akan bisa meng-
inventarisasi pihak-pihak yang 
bisa dimintai keterangan.

Tim juga akan mengatur me-
kanisme jika ada saksi yang 
tidak berkenan diinvestigasi 
oleh tim.(NJ/P-2)

Demokrat Tolak 
Lobi Koalisi Sekber

PARTAI Demokrat menolak 
jika disebut telah melunak da-
lam perdebatan revisi UU No 
22/2007 tentang Penyelenggara 
Pemilu. Demokrat tetap pada 
sikap awalnya, Komisi Pemilih-
an Umum (KPU) tidak boleh 
diisi oleh orang dari partai po-
litik (parpol).

Menurut Ketua Badan Legis-
lasi DPR Ignatius Mulyono, 
Demokrat menginginkan Pemi-
lu 2014 dilaksanakan oleh KPU 
yang independen dan tidak 
terkontaminasi parpol. Tegas-
nya, KPU harus tetap menjadi 
wasit yang adil dan tegas, yang 
tentunya sulit diwujudkan jika 
diisi oleh orang parpol. 

“Penyelenggara pemilu ha-
rus kembali ke kesepakatan 
lama untuk kepentingan lebih 
besar dan tidak keluar dari 
UUD 1945. Di situ jelas dikata-
kan bahwa penyelenggara 
pemilu harus mandiri. Apa 
benar kalau dipegang parpol 
kemudian KPU bisa profe-
sional? Ingat Pemilu 1999, tidak 

ada satu parpol pun yang me-
nandatangani hasil pemilu saat 
itu. Kalau begitu, bagaimana?” 
ujar Mulyono kepada war-
tawan di Jakarta, kemarin.

Meski partai-partai yang 
tergabung dalam koalisi Sekre-
tariat Bersama (Sekber) menya-
takan telah menekan De mokrat 
dan Partai Amanat Na sional 
(PAN) untuk menye tujui kepe-
sertaan parpol dalam keang-
gotaan KPU, Demokrat tidak 
akan berubah dari posisi awal-
nya. 

Ia mengaku tidak mendengar 
adanya lobi yang dilakukan 

anggota koalisi untuk memu-
luskan pembahasan revisi UU 
Penyelenggara Pemilu, seba-
gaimana disampaikan oleh 
anggota Komisi II DPR dari F-
PKS Agus Poernomo. 

Menurutnya,  partainya 
masih berkeras jika pemain 
dalam pemilu tidak pantas jika 
ikut sebagai wasit. Demokrat 
masih membuka ruang lobi 
untuk keikutsertaan parpol 
dalam pengawasan penyeleng-
garaan pemilu melalui dewan 
kehormatan.

“Kalau diisi sebagian ang-
gota parpol, itu masih bisa 
didiskusikan. Tapi pemain jadi 
wasit, itu tidak bisa. Itu pun 
tidak semua anggota parpol 
bisa masuk. Itu juga tidak mem-
buat keadilan,” sahutnya.

Soal parliamentary threshold 
(PT), Mulyono mengaku sikap 
fraksi-fraksi di DPR sudah 
mulai mengerucut. Semua 
fraksi memberikan pertimbang-
an agar PT tersebut diberlaku-
kan secara nasional. (Din/P-2)

Ignatius Mulyono
Ketua Badan Legislasi DPR

BERTEMU MEGAWATI: Presiden Amerika Serikat Barack Obama (kiri) bersalaman dengan Presiden RI ke-5 
Megawati Soekarnoputri disaksikan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono saat acara jamuan makan malam 
kenegaraan di Istana Negara, Jakarta, Selasa (9/11).

ANTARA/ALIF ICHWAN

MI/SUMARYANTO

Tersangka Kasus Branwir Bertambah
KOMISI Pemberantasan Korupsi (KPK) menetapkan seorang 
politikus berinisial S sebagai tersangka baru, dalam kasus korupsi 
pengadaan mobil pemadam kebakaran (branwir) di Batam pada 
2004. Hal itu disampaikan juru bicara KPK Johan Budi, di Ja-
karta, kemarin (10/11).

“Tersangka baru dengan inisial S mantan anggota DPR tahun 
2004 lalu. Ia diduga menerima Rp1 miliar dari Otorita Batam 
dalam rangka pembahasan anggaran Otorita Batam pada 2004-
2005,” paparnya.

Berdasarkan informasi yang dihimpun Media Indonesia, ter-
sangka S diduga merupakan politikus Partai Persatuan Pemba-
ngunan (PPP), Sofyan Usman.  

Sofyan juga menjadi tersangka kasus suap pemilihan Deputi 
Gubernur Senior Bank Indonesia Miranda Goeltom. Ia diduga 
menerima Rp250 juta dalam kasus suap tersebut. (CC/P-4)

Gelar Pahlawan Butuh Kriteria Jelas
SEJARAWAN Asvi Warman Adam mengkritik pemerintah yang 
terkesan mengobral gelar pahlawan tanpa kriteria jelas. Hal itu 
diutarakannya dalam malam renungan yang digelar di kantor 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) di Lenteng Agung, 
Jakarta, Rabu (9/11) malam. 

“Negara ini butuh berapa banyak pahlawan nasional sebe-
narnya? Tidak ada kriteria, dan prosedur yang jelas meski ada 
UU No 20 Tahun 2009 yang mengaturnya,” tegasnya.

Ia mencatat, sejak 1959 sudah 147 orang yang diangkat sebagai 
pahlawan. Rata-rata, setiap tahun pemerintah mengangkat tiga 
tokoh sebagai pahlawan. Asvi pun meminta pemerintah untuk 
bersikap adil dalam memberikan gelar pahlawan nasional, tidak 
bercokol di satu daerah saja.

Peringatan Hari Pahlawan tahun ini masih diramaikan dengan 
pro kontra rencana pemberian gelar pahlawan nasional bagi tokoh 
Orde Baru, Soeharto. Selain Soeharto, ada sembilan tokoh lainnya 
yang diusulkan untuk menjadi pahlawan. (MJ/AX/HF/P-4)

Gamawan Tegur Irwan secara Tertulis
MENTERI Dalam Negeri (Mendagri) Gamawan Fauzi mengaku 
akan memberikan teguran tertulis kepada Gubernur Sumatra 
Barat Irwan Prayitno, atas kepergiannya ke Jerman tanpa izin 
Presiden. Sanksi itu akan keluar dalam tiga hari ke depan.

“Kemungkinan kecenderungannya memberikan teguran tertu-
lis,” ujar Gamawan, kepada wartawan di Kompleks Istana, Ja-
karta, tadi malam. Teguran itu sekaligus menjadi peringatan bagi 
kepala daerah lain yang merencanakan ke luar negeri, tanpa 
mengikuti prosedur.

Tindakan Irwan menuai kecaman. Sebab di saat yang sama, 
Kepulauan Mentawai tengah dilanda musibah akibat gempa 
berkekuatan 7,2 pada skala Richter yang diikuti tsunami.

“Pak Irwan mengatakan dia sebenarnya tidak tahu, kata stafnya 
sudah lengkap, sudah lengkap, berangkat. Saya melihat ini ada 
yang lupa, keliru oleh stafnya menginformasikan. Karena itu, 
mungkin bukan disengaja, juga karena dia orang baru. Kita akan 
mengingatkan dalam bentuk teguran,” tukasnya. (Rin/*/P-4)




